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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Penulis, maka yang 

dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah: 

1.   Khitan secara bahasa diambil dari kata (ختن) yang berarti memotong. 

 

Sedangkan al-khatnu berarti “memotong kulit yang menutupi kepala 

dzakar dan memotong sedikit daging yang berada di bagian atas farji 

(clitoris)” dan al-khitan adalah nama dari bagian yang dipotong tersebut. 

Khitan yang sering juga di sebut “sunat”  atau dalam bahasa inggris 

“circumcision”, kalau di dalam bahasa medis disebut (sirkumsisi) 

merupakan amalan atau praktek yang sudah lama oleh manusia dan 

diakui oleh agama-agama di dunia. Amalan atau praktek khitan ini dalam 

masyarakat muslim khususnya di Indonesia, disamping sebagai 

perwujudan amalan keagamaan, juga merupakan suatu tradisi yang 

mengakar dari nenek moyang mereka sampai kegenerasi penerusnya.
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Syariat berkhitan merupakan ajaran Nabi Muhammad SAW. yang sering 

dikaitkan dengan millah Nabi Ibrahim as, yang dikenal sebagai bapaknya 

para Nabi. Allah SWT. memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

agar mengikuti ajaran Nabi Ibrahim as. 

2.   Tujuan ditetapkannya hukum Islam adalah untuk kemaslahatan manusia 

seluruhnya di muka bumi, baik kemaslahatan di dunia maupun di akhirat. 
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Dengan kata lain, bahwa tujuan hakekat ditetapkannya hukum Islam 

adalah terciptanya keridaan dari Allah SWT. dalam kehidupan manusia 

baik di dunia maupun di akhirat. Jadi tujuan hukum harus diketahui oleh 

mujtahid dalam rangka mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam 

secara umum dan menjawab persoalan hukum kontemporer yang tidak 

diatur secara ekspelisit di dalam Alquran ataupun Hadis. Dengan 

demikian, pengetahuan tentang Maqasid al- Syariah menjadi kunci bagi 

keberhasilan mujtahid dalam ijtihadnya. 

3.    Dikalangan para ulama mazhab terjadi khilafiah  tentang hukum khitan 

dan para ulamapun berselisih pendapat dalam permasalahan tersebut. 

Hukum khitan tersebut terbagi kepada tiga pendapat. 

a.   Khitan itu wajib bagi laki-laki dan perempuan. 

Pendapat ini merupakan mazhab Syafi`iyah, Hanabilah dan 

sebagian Malikiyah, dan dari ulama terkemuka dewasa ini, seperti 

pendapat Syaikh al Albani. Mereka berdalil dengan  Alquran, 

Sunnah, atsar dan akal. 

b.   Khitan itu sunnah bagi laki-laki dan perempuan 

 Bagi ulama Hanafiyah, mereka menyebut khitan sebagai 

sunnah at-thariqah (ajaran Nabi Muhammad SAW) namun pada 

hakekatnya sunnah at-thariqah tersebut sifatnya juga memaksa bagi 

laki-laki untuk berkhitan, artinya, bagi laki-laki khitan tidak boleh 

ditinggalkan, kecuali jika ada uzur atau suatu penyakit yang apabila 

dikhitan bisa menimbulkan efek yang sangat berbahaya bahkan 
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mudharat bagi dirinya. Begitu juga Syeikh al-Qardhawi dan al-

Syaukani menyetujui pendapat ini. Landasan hukum yang mereka 

gunakan yaitu QS. Al-Baqarah ayat 185 dan Hadis. 

c.   Khitan wajib bagi laki-laki dan kemuliaan bagi perempuan. 

 Pendapat ini merupakan satu riwayat dari Imam Ahmad, 

sebagian Malikiyah dan Zhahiriyah dan Ibnu Qudamah.
202

Mereka 

menyatakan secara tegas bahwa khitan wajib bagi laki-laki karena 

kalau dia tidak berkhitan, maka kulit yang menjulur pada ujung 

zakar dapat menghalanginya dari bersuci, sedangkan wanita lebih 

ringan. Maka jatuhnya wajib bagi laki-laki, dan kemuliaan bagi 

wanita. Apabila diamati kebiasaan masyarakat, ada yang 

mengistilahkan khitan ini dengan istilah “sunat” hal ini menunjukan 

bahwa hukum khitan adalah sunnah. 

B. Saran-saran 

1. Khitan merupakan ajaran dari Nabi Ibrahim as, dan telah disyariatkan 

kepada seluruh umat Islam untuk menjalankan ajaran tersebut dengan 

sebaik-baiknya OLeh karena itu demi kesempurnaan dalam menjalankan 

salat maka perkara khitan sangat penting, pasalnya apabila seseorang 

tidak khitan maka sisa dari air kencing tersebut akan mengendap di 

dalam kulit kepala zakar dan itu menjadi najis, karena sahnya salat itu 

ada tiga perkara: bersih badan, pakaian dan tempat. Apabila diantara 

salah satunya tidak terpenuhi maka salatnya tidak sah. 
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2. Hukum khitan bagi para muallaf yang telah dewasa terjadi khilafiah bagi 

para Fakih dan Ulama Mazhab, ada yang menyatakan wajib dan ada juga 

yang menyatakan sunah. Kita sebagai umat Islam janganlah terlalu 

memperdebatkan pendapat mana yang lebih rajih, akan tetapi kita telah 

mengetahui bahwasanya khitan adalah perintah Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Ibrahim dan kemudian dilanjutkan oleh Nabi Muhammad 

sampai kepada kita umatnya. 

3. Masalah relevansi khitan bagi para muallaf yang telah dewasa pada 

zaman dahulu dengan zaman sekarang sangatlah berbeda, karena alat 

yang digunakan Nabi Ibrahim pada waktu itu berupa kampak yaitu  salah 

satu alat yang terbaik untuk mengkhitan. Berbeda dengan zaman 

sekarang dengan teknologi serba canggih, alat yang digunakan juga 

canggih sehingga orang yang dikhitan tidak akan merasa sakit karena 

para ahli kedokteran memberikan suntik bius (kebal rasa) pada waktu 

mengkhitan. Jadi menurut persepsi penulis, bagi para muallaf baik yang 

sudah dewasa ataupun yang tua janganlah merasa khawatir dan takut 

dengan khitan, karena khitan zaman sekarang sangat cepat dan tidak 

terasa sakit. Semoga karya ini dapat bermanfaat baik bagi penulis 

khususnya maupun bagi masyarakat pada umumnya. 
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